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Cerita anak-anak Nobara (Mawar Liar) dan novel Senso (Penang) merupakan dua dari beberapa karya sastra
OgawaMimei yang baik, karena kedua cerita ini menggambarkan pemikiran Ogawa Mimei yang
berlandaskan humanisme. Skripsi ini bertujuan membuktikan bahwa kedua karya Mimel tersebut dilandasi
paham humanisme serta memberikan pengertian secara umum tentang kesusastraan anak-anak khususnya
kesusastraan anak-anak di Jepang. Pengumpulan data dilakukan melalui pengertian kepustakaan (Library
Research), dengan membaca buku-buku teks, kritik sastra, dan lain-lain yang berhubungan dengan tema
skripsi ini. Kegiatan kesusastraan anak-anak modern Jepang baru tampak pada tahun 1888. Dan sampai kira-
kiratahun 1920-an yang dapat dikatakan sebagai cerita anak-anak adalah seperti cerita dongeng yang
disampaikan secara lisan oleh orang dewasa kepada anak-anak. Namun perlahan-lahan cerita anak-anak
yang mengulas tentang manusia dan kemasyarakatan mulai bermunculan dan diterima oleh masyarakat.
Sgjak tahun 1904 hingga tahun 1926 Ogawa Mimei dikenal sebagai seorang penulis novel yang telah
menghasilkan beberapa karya sastra bermutu tinggi. Selain itu ia dikenal pula sebagal seorang yang
menjunjung tinggi kebenaran, keadilan dan kedamaian. Pada saat pemerintah Jepang menerapkan politik
Fukoku Kyohei dengan melakukan ekspansi ke negara-negara sekitarnya. Rakyat diwagjibkan ikut berperang
demi kepentingan negara. Mimei tidak setuju dan menentang kebijaksanaan pemerintah pada masaitu yang
dinilainya hanya merugikan rakyat. la bersama-sama dengan cendekiawan-cendekiawan yang sealiran
melakukan demonstrasi tanpa kekerasann menentang kebijaksanaan pemerintah. Tampaknya dalam dunia
ceritaanak-anak Mimel menemukan apa yang dicarinya sehingga pada tanggal 13 Mei 1926 ia
mernproklamirkan dirinya sebagai pengarang cerita anak-anak sampai akhir hayatnya. Jalan cerita anak-
anak Nobara yang ditulisnya pada tahun 1924, yang mana Ogawa Mimel mengajarkan pada anak _-anak
bahwa peperangan hanya menimbulkan kesedihan. Begitu pula halnya dengan novel Senso yang ditulis pada
tahun 1912, di sini Mimel mengajak semua orang untuk membenci perang, karena menyebabkan kehancuran
kehidupan manusia. Kebencian terhadap perang ini merupakan salah satu unsure dari paham humanisme,
maka kedua karya Mimei dapat dikatakan berlandaskan pada paham humanisme.
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